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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Krisis moneter yang dilanjutkan dengan krisis ekonomi dan politik pada 

pertengahan tahun 1997 sampai sekarang, membawa pengaruh yang signifikan 

terhadap perkembangan dunia bisnis di Indonesia. Perekonomian mengalami 

keterpurukan, sehingga banyak perusahaan dihadapkan pada masalah kebangkrutan 

sehingga tidak bisa meneruskan usahanya. Tidak hanya perusahaan kecil yang 

mengalami kebangkrutan, namun perusahaan besar juga tidak sedikit yang akhirnya 

gulung tikar. Memburuknya kondisi ekonomi tersebut mengakibatkan makin 

meningkatnya opini Unqualified Going Concern dan Disclaimer untuk penugasan 

auditor. Para auditor tidak bisa lagi hanya menerima pandangan dari manajemen 

bahwa segala sesuatunya dapat berjalan dengan baik. Penilaian going concern lebih 

didasarkan pada kemampuan perusahaan untuk melanjutkan operasinya dalam 

jangka waktu 12 bulan ke depan. 

 Saat kondisi perekonomian merupakan sesuatu yang tidak pasti, para 

investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan 

keuangan suatu perusahaan (Chen dan Church, 1996 dalam Januarti 2007). Oleh 

karena itu, auditor sangat diandalkan dalam memberikan informasi laporan 

keuangan yang baik bagi investor (Fanny dan Saputra, 2005). Auditor juga 

memiliki tanggung jawab untuk menilai ada tidaknya keragu-raguan yang cukup  

besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 
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hidupnya (going concern) dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak 

tanggal laporan audit (SPAP seksi 341, 2001). Perusahaan klien akan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai setahun kemudian setelah 

pelaporan atau tidak, harus dikemukakan secara jelas oleh auditor yang 

bertanggungjawab mengaudit perusahaan tersebut (AICPA, 1988). 

 Peranan yang penting dalam menjembatani antara kepentingan investor dan 

kepentingan perusahaan sebagai pemakai dan penyedia laporan keuangan dipegang 

oleh auditor itu sendiri. Data-data perusahaan akan lebih mudah dipercaya oleh 

investor dan pemakai laporan keuangan lainnya apabila laporan keuangan yang 

mencerminkan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan telah mendapat 

pernyataan wajar dari auditor. Pernyataan auditor tersebut diungkapkan melalui 

opini audit, opini wajar tanpa pengecualian dari auditor menjamin angka-angka 

akuntansi dalam laporan keuangan yang telah diaudit bebas dari salah saji material. 

Peran auditor sangat diperlukan untuk mencegah diterbitkannya laporan keuangan 

yang menyesatkan. Dengan menggunakan laporan keuangan yang telah diaudit, 

para pemakai laporan keuangan dapat mengambil keputusan dengan benar sesuai 

dengan kenyataan yang sesungguhnya (Dewi, 2009). 

 Kelangsungan hidup usaha dan kemampuan manajemen dalam mengelola 

perusahaan agar dapat bertahan hidup merupakan suatu hal yang selalu 

berhubungan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Tentu saja hal ini secara 

tidak langsung membuat manajemen bertanggung jawab terhadap kelangsungan 

hidup entitas. Namun tidak hanya untuk manajemen, tanggungjawab tersebut juga 

berpotensi melebar ke auditor, hal ini disebabkan karena auditor memiliki suatu 
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tanggungjawab untuk mengevaluasi status kelangsungan hidup perusahaan dalam 

setiap pekerjaan auditnya (Fanny dan Saputra, 2005). Opini going concern (opini 

modifikasi) diberikan oleh  auditor  jika ada keraguan perusahaan dalam 

menjalankan kelangsungan usahanya. Opini going concern merupakan bad news 

bagi pemakai laporan keuangan. Masalah yang sering timbul adalah bahwa sulit 

untuk memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan, sehingga menyebabkan 

auditor mengalami dilema antara moral dan etika dalam memberikan opini going 

concern. Hal ini disebabkan adanya hipotesis self-fulfilling propecy yang 

menyatakan bahwa jika auditor memberikan opini going concern, maka perusahaan 

akan menjadi lebih cepat bangkrut karena akan menyebabkan investor 

membatalkan investasinya atau kreditor menarik dananya (Venuti, 2007). Penyebab 

lainnya adalah tidak terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang 

terstruktur (Joanna, 1994), pemberian going concern pada perusahaan bukanlah 

suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan, 1999). Mutchler (1985), kriteria perusahaan 

akan menerima opini going concern apabila mempunyai masalah pada pendapatan, 

reorganisasi, ketidakmampuan dalam membayar bunga, menerima opini going 

concern pada tahun sebelumnya, dalam proses likuidasi, modal yang negatif, arus 

kas negatif, pendapatan operasi negatif, modal kerja negatif, 2 sampai 3 tahun 

berturut-turut rugi, laba ditahan negatif. 

Kasus manipulasi data keuangan yang dilakukan oleh perusahaan besar 

seperti Enron, Worldcom, dan Xerox yang pada akhirnya bangkrut menyebabkan 

profesi akuntan publik banyak mendapat kritikan. Auditor dianggap ikut terlibat 

dalam memberikan informasi yang salah sehingga banyak pihak yang merasa 
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dirugikan. Atas dasar banyaknya kasus tersebut, maka AICPA (1988) mensyaratkan 

bahwa auditor harus mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan klien akan 

dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern) sampai setahun 

kemudian setelah pelaporan. Auditor juga bertanggungjawab menilai apakah ada 

kesangsian terhadap perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

dalam periode waktu tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal laporan audit (SPAP 

Seksi 341, 2001). Meskipun auditor tidak bertanggungjawab terhadap 

kelangsungan hidup sebuah perusahaan, tetapi dalam melakukan audit going 

concern perlu menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan opini. 

Pengeluaran opini going concern dari auditor yang tidak diharapkan oleh 

perusahaan akan berpengaruh pada kemunduran harga saham, kesulitan dalam 

meningkatkan modal pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditur, pelanggan, 

dan karyawan terhadap manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik 

terhadap citra perusahaan dan manajemen perusahaan tersebut akan memberi imbas 

yang sangat signifikan terhadap keberlanjutan bisnis perusahaan ke depan. 

Memburuknya citra perusahaan serta hilangnya kepercayaan dari kreditur akan 

menyulitkan perusahaan apabila perusahaan membutuhkan tambahan dana guna 

membiayai operasional usahanya. Begitu juga dengan pelanggan, hilangnya 

pelanggan akan mengakibatkan terhentinya bisnis perusahaan dan timbulnya 

persepsi manajemen bahwa suatu laporan yang dimodifikasi dapat mempercepat 

perusahaan mengalami kebangkrutan (Jones, 1996). Apabila perusahaan tidak 

segera mengambil tindakan penanganan maka kebangkrutan usaha akan benar 

terjadi. 
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Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan banyak dari perusahaan 

yang go public menerima opini audit going concern. Bahkan tidak sedikit dari 

auditor yang gagal memberikan opini going concern kepada auditee, yaitu keadaan 

dimana perusahaan yang tidak sehat namun menerima pendapat unqualified. 

Kesalahan dalam memberikan opini audit akan berakibat fatal bagi para pemakai 

laporan keuangan tersebut karena pihak yang berkepentingan terhadap laporan 

keuangan tersebut sudah barang tentu akan mengambil tindakan atau kebijakan 

yang salah pula. Hal ini berarti, menuntut auditor untuk lebih mewaspadai hal-hal 

yang dapat mengganggu kelangsungan hidup suatu satuan usaha. Inilah alasan 

mengapa auditor turut bertanggung jawab atas kelangsungan hidup suatu entitas 

meskipun dalam batas waktu tertentu yaitu satu tahun sejak tanggal penerbitan 

laporan auditor (SPAP, 1994 : 341.2). 

Penelitian-penelitian mengenai opini going concern (unqualified opinion 

with explanatory language) yang dilakukan di Indonesia antara lain dilakukan oleh 

Hani dkk (2003) yang memberikan bukti bahwa rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas berhubungan negatif terhadap penerbitan opini audit going concern. 

Endra Ukri Arma (2013) mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas yang diukur melalui Return On 

Asset (ROA), sedangkan rasio likuiditas diukur melalui Current Ratio (CR). 

Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu profitabilitas, likuiditas dan 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penerimaan opini 

audit going concern. 
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  Petronela (2004) dalam Setyarno, Januarti dan Faisal (2006) memberikan 

bukti bahwa profitabilitas berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan 

terhadap penerbitan opini audit going concern. Penelitian oleh Komalasari (2004) 

memberikan bukti bahwa profitabilitas perusahaan mempunyai koefisien negatif 

yang menunjukkan bahwa semakin rendah ROA semakin tinggi kemungkinan 

perusahaan untuk mendapat opini selain Unqualified Opinion. Sedangkan 

penelitian Eko Budi Setyarno dkk (2006) tentang pengaruh opini audit tahun 

sebelumnya dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going concern, 

menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan dan opini audit tahun 

sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern 

sedangkan pertumbuhan perusahaan dan kualitas audit tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Penelitian juga dilakukan oleh Andi Kartika (2012) mengenai pengaruh 

kondisi keuangan dan non keuangan terhadap penerimaan opini audit going 

concern pada perusahaan manufaktur di BEI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifkan terhadap penerimaan opini audit 

going concern, sedangkan kondisi keuangan tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penerimaan opini audit going concern. 

Mengingat begitu besar pengaruh diberikannya opini audit going concern 

atas laporan keuangan auditee yaitu hilangnya kepercayaan publik terhadap 

manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya, serta adanya perbedaan hasil 

penelitian maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

berfokus pada variabel profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Asset 
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(ROA) dan Gross Profit Margin (GPM), variabel likuiditas yang diproksikan 

dengan Current Ratio (CR) dan pertumbuhan perusahaan. Peneliti mengggunakan 

rasio keuangan perusahaan dengan pertimbangan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan menggambarkan tingkat kesehatan perusahaan yang sesungguhnya 

(Ramadhany, 2004). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 2009-

2013. Adapun alasan pemilihan perusahaan manufakur karena transaksi perusahaan 

manufaktur lebih besar, lebih kompleks dan lebih bervariasi dibanding sektor 

lainnya sehingga peneliti mengambil judul PENGARUH RETURN ON ASSET, 

GROSS PROFIT MARGIN, CURRENT RATIO DAN PERTUMBUHAN 

PERUSAHAAN TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING 

CONCERN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2009-2013). 

1.2 Perumusan Masalah 

 Pengeluaran opini going concern yang tidak diharapkan oleh perusahaan, 

berdampak pada kemunduran harga saham, kesulitan dalam meningkatkan modal 

pinjaman, ketidakpercayaan investor, kreditur, pelanggan, dan karyawan terhadap 

manajemen perusahaan. Hilangnya kepercayaan publik terhadap citra perusahaan 

dan manajemen perusahaan tersebut akan memberi imbas yang sangat signifikan 

terhadap keberlanjutan bisnis perusahaan ke depan. Meskipun auditor tidak 

bertanggungjawab terhadap kelangsungan hidup sebuah perusahaan, tetapi dalam 

melakukan audit going concern perlu menjadi pertimbangan auditor dalam 

memberikan opini. 
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 Berdasarkan uraian di atas yang ada pada latar belakang, maka penelitian 

ini difokuskan pada permasalahan mengenai: 

1. Apakah Return On Asset (ROA) perusahaan mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia? 

2. Apakah Gross Profit Margin (GPM) perusahaan mempengaruhi 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Apakah Current Asset Ratio (CAR) perusahaan mempengaruhi penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia ? 

4. Apakah pertumbuhan perusahaan mempengaruhi penerimaan opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

 Dikarenakan adanya pengaruh yang signifikan dari Return On Asset, Gross 

Profit Margin, Current Ratio, dan pertumbuhan perusahaan (Endra Ulkri Arma, 

2013) terhadap kemungkinan penerimaan opini audit going concern tidak dapat 

digeneralisasikan kepada semua lingkup bidang usaha maka ruang lingkup 

penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian ini lebih terarah dan mudah dipahami. 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Kondisi keuangan perusahaan ditinjau dari profitabilitas pada proksi Return 

On Asset dan Gross Profit Margin, likuiditas pada proksi Current Asset 

Ratio perusahaan serta pertumbuhan perusahaan pada proksi Sales Growth 

Ratio. 

b. Perusahaan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan dengan lingkup 

bidang usaha manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2009-2013 karena perusahaan manufaktur lebih sensitif terhadap perubahan 

kondisi ekonomi dibandingkan dengan sektor usaha lain. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA)  terhadap penerimaan 

opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Gross Profit Margin (GPM)  terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Current Asset Ratio (CAR) terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap 

penerimaan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada investor mengenai 

kondisi keuangan suatu perusahaan manufaktur go public yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sebelum memutuskan untuk berinvestasi.  

2. Bagi Akuntan Publik (Auditor) 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi para auditor sebagai pedoman, 

bahan pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan 

proses auditnya terutama dalam hal pemberian opini audit terhadap klien 

yang menyangkut masalah pemberian opini audit going concern. 

3. Bagi Universitas AKI 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia 

pendidikan terutama pengetahuan yang berkaitan dengan opini audit going 

concern dan faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going 

concern kepada perusahaan. 

4. Bagi peneliti sendiri 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

tentang opini audit going concern dan pengaruh kondisi keuangan 

perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

 BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

 BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas dan menguraikan teori yang 

berhubungan dengan topik yang diangkat oleh 

penulis, landasan yang dipakai penulis berupa 

penelitian terdahulu serta kerangka pikir dan 

perumusan hipotesis. 

 BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas dan menguraikan tentang lokasi 

penelitian, jenis penelitian, variabel penelitian, 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel 

beserta teknik pengambilan sampel, teknik analisis 

data dan pengujian hipotesis. 

 BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan tentang deskripsi obyek 

penelitian beserta profil singkat obyek penelitian dan 
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hal-hal spesifik yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

 BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian, analisis 

data dan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

alat analisis yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya. 

 BAB VI  PENUTUP 

Bab ini merupakan bab penutup yang menguraikan 

tentang kesimpulan dari uraian pada Bab V, 

keterbatasan penelitian dan saran yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
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